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RINGKASAN

YULIANTOQ. 123190035, Perbandingan Hasil Tangkapan Trammel Net pada Jenis
Terumbu Buatan Beton dan Ban Bekas di Perairan Teluk Bone Kabupaten Wajo
(Dibawah bimbingan Achmar Mailawa sebagai Pembimbing Utama, Mahfud Palo
dan Abd. Rasyid, 1. sebagai pembimbing Anggota).

Terumbu karang buatan mempakan paket teknologi sederhana dalam
upaya peningkatan eksploitasi sumberdaya tanpa menimbulian tekanan terhadap
sumberdava itu sendiri. Dalam upaya mencari jenis material vang efektif sebagai
bahan pembuatan terumbu buatan, maka dilakukanlah suatu penelitian tentang
penggunaan  material beton dan ban bekas dengan membandingkan hasil
tangkapan trammel net pada kedua jenis marerial terumbu buatan tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan di perairan pantai Tellesang Siwa Teluk Bone,
Kecamatan Pitumpanua, Kabupaten Wajo dari bulan Desember 1997 hingga bulan
Januan 1998,

Tujuan penelitian adalah untuk membandingkan jenis dan komposisi hasil
tangkapan pada jenis terumbu buatan dengan matenal beton dan ban bekas
dengan menggunakan alat tangkap trammel net.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan alat tangkap trammel
net vang dipasang disekitar terumbu buatan secara semi melinghkar.

Parameter ulama vang diamati adafah total hasil tangkapan pada masing
buatan vang dinyatakan dalam gram dan sebagai parameter

masing terumbu

penunjang dilakukan pengamatan terthadap kondisi oseanografi yang dititik

beratkan pada kecepatan ans, suhu dan kedalaman perairan.




Untuk mengetahui perbedaan jumbah hasil tangkapan, pada setiap lokasi
pengamatan dilakukan pengujian dengan uji t-Student terhacdap hasil tangkapan
setelah uji normalitas dengan menggunakan uji kenormalan Liliefors,

Jenis-jenis ikan yang tenangkap selama penelitian dilakzanakan terdiri dan
I8 spesies yaitu Epinephelus fusguttatus, E. lauvina, Cephalopolis loepardus, Scarus
ghobban, §. niger, Naso hexacanthus, Lethrinus nebol, Acanthurus pyreperos,
Chaetodon guentheri, Acantfurus nubilus, Stganus favus, 8 virgatus, 8. canaliculatus,
8. coralinus, Pomacenteus melgnochir, Chedinus fasciatus, Balistopus undulatus, dan
Chelman rosiraius.

Uji statistik menunjukkan bahwa hasil tangkapan trammel net pada
erumbu buatan beton "berbeda nyata" dengan hasil tangkapan trammel net pada

terumbu buatan ban bekas.
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PENDAHULUAN

Latar Belakan

Peningkatan kegiatan eksploitasi sumberdaya hayati lant yang lebih banyak
di dacrah pantai dan metode eksploitasi yang digunakan bemifat merusak misalnya
penggunaan bahan peledak, bahan kimia yang beracun sena alat tangkap yang
tidak selekiif menyebabkan tegadinya kemusakan lingkungan dan mengancam
kelestarian beberapa jenis organisme tertentu.

Sehubungan dengan hal tersebut serta upaya untuk mencarn alternatif lain
guna meningkatkan eksploitasi sumberdaya tanpa menimbulkan tekanan terhadap
sumberdaya it sendiri serta meningkatkan produktifitas lingkungan serta taraf
haidup nelayan, maka telah dicoba suatu paket teknologi sederhana yang dapat
mengurangi tekanan terhadap sumberdaya dan lingkungan. FPaket teknologi
tersebut adalah pembuatan unit-unit terumbu buatan (Arificial Reefs) di sekitar
perairan pantai.

Teknologi terumbu buatan adalah struktur yang dibangun antara lain untuk
habitat bagi kehidupan hiota laut dan perlindungan pantai (Hutomo, 1969).
Selanjuinya dikatakan bahwa terumbu buatan merupakan upaya modifikasi
lingkungan dalam upaya pengelolaan sumberdaya hayati, selain itu terumbu
buatan mempunyai kelebihan dibanding dengan terumbu alami dan lebih jauh lagi
yaitu dapat memberikan dava dukung terhadap pelestarian lingkungan laut dengan
program renovasi lingkungan pantai.
catu alternatif yang cukup efesien yaitu, dengan menggunakan
o dan ban bekas. Dimana penggunaan material ini dilakukan dengan

mudah diperoleh, mudah dipasang serta biaya yang dibutuhkan

rumbu buatan dapat ditekan tanpa mengurangl perannya.

Salah
matenal beto
pertimbangan

untuk setiap unit t&




Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan jenis dan komposisi hasil
tangkapan pada jenis terumbu buatan dengan material beton dan ban bekas

dengan menggunakan alat tangkap trammel net.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi
masyarakat nelayan dalam usaha untuk meningkatkan hazil pendapatan serta
upaya pengembangan dan pengelolaan potensi perikanan yang ada.




TINJAUAN PUSTAKA

Keberadaan temmbu mempuyai arti yang cukup besar karena nilai dan
peranannya sebagai habitat bagi biota-biota laut yang terasosiasikan cukup besar.
Selain itu sebagai tempat pedindungan bagi ikan dan biota lainnya juga
menyediakan pangan untuk biota-biota temebut (Allister, 1991).

Pembuatan terumbu buatan merupakan salah satu cam  untuk
meningkatkan kualitas lingkungan i bawah air. Ikan-ikan dapat ditarik pada
terumbu buatan untuk (1) mencari makan, (2) sebagai tempat berteduh, (3) Untuk
jangka panjang akan membantu menaikkan produktifitas pada lingkungan terebut
dan (4) sebagai tempat rekreasi (Nuitja, 1991).

White et al (1990) menyatakan bahwa terumbu karang buatan dibuat
sebagai tempat tinggal dan berdindung, sebagai sumber makanan, sebagai tempat
berkembang biak dan untk melindungi pantai. Selanjutnya dikatakan bahwa
terumbu karang buatan ditempatkan pada dacrah yang proiduktifitasnya rendah

atau habitat yang telah mengalami penurunan populasi.  Disamping itu,

pertimbangan utama dalam pembuatan terumbu  kamng buatan adalah

material yang mudah diperoleh, murah dan mudah dipasang dalam air
(Hadisubroto, et al.,1990).

Teknologi terumbu
habitat bagi kehidupan biota
berbagai material dan bahan m
bangkai kendaraan, plastik, b
Selanjutnya dikatakan bahwa te

lingkungan dalam upaya pengelolaan

buatan adalah struktur yang dibangun antara lain untuk
[aut dan perindungan pantai. Struktur dapat dibuat
ulai dari ban bekas kendaraan, batu granit, kayu,
eton sampai pada fiberglass (Hutomo, 1969).
mumbu  buatan merupakan upaya memadi fikasi
gumberdaya hayati.




Terumbu  buatan sebaiknya diletakkan didasar laut yang mendatar
bersubstrat lumpur karena umumnya berprodukiifitas rendah. Daerah ini
umumnya miskin akan jenis-jenis ikan buruan yang bersifat menetap sementar
dihabitat keras atau didaerah tanaman alga yang lebat. Penempatan terumbu
buatan sebaiknya pada kedalaman tidak lebih dari 20 meter dengan maksud untuk
mengumpulkan ikan buruan (Sukamo, 1988).

Jeniz-jenis ikan yang tertangkap adalah Moris Layaran (Hemocus
acumunatus), Totol Merah (Lutjanus sebae), Lepu Biting (Pterois antennata), Ekor
Kuning (Caesio eryihrogaster), Kerapu (Epinephelus tauvina), Kue (Caranx
sexfasciatus), dan ikan Bambangan (Laujanus altifrontalis) (Saleh, 1993). Sefain it
oleh Spainer gt al (1991), ditemukan beberapa ikan predator di daerah artifical,
yakni jenis Kakap (Lufjanus spp), jenis Kerapu (Epinephelus) dan jenis Lobster.

Trammel net merpakan salah satu alat tangkap yang termasuk jaring dasar
yang telah mengalami tingkat pengembangan dan penyempurnaan setelah gill net,
dimana prinsip pengoperasiannya berbeda-beda sesuai dengan kondisi perairan,
yaitu (1) jaring dipasang membentang lurus kemudian ditarik membentuk
lingkaran dengan jalan menghela jaring, (2) jaring dipasang menetap dan
menentang arus (Wudianto, 1985 dalam Palallo, 1992).

membentang lurus

Trammel net termasuk jaring insang yang konstruksinya berbeda dengan

terdiri dari 3 (tiga) lapis jaring yaitu 1 (satu) lapiz jaring
bagian dalam (inner nets) dan 2 (dua) lapis jaring dibagian luar {outer neis) yang
dalam tersebut. Mesh gize jaring lapizan dalam lebih kedl

jaring insang lainnya,

mengapit janng bagian

daripada mesh gize jaring la |
ts 4 - 5 kali lebih besar dari mesh size inner nets (Nomura dan Yamasaki,

nets 4 -

1975). Adanya kekhususan

dapat menangkap ikan/udang lebi

pisan luamya, Pada umumnya mesh size dari outer

tersebut, memungkinkan alat tangkap trammel net

h baik dari jaring insang lainnya.
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Alat tangkap trammel net dalam pengoperasiannya dip;.ngaruhi oleh arus
dan angin. Pada saat alat dioperasikan posisi jaring dapat memanjang atau zig-zag
dengan maksud untuk menghadang ikanfudang atau dapat pula dioperasikan
dengan posisi melingkar alaw semi melingkar dengan tujuan untuk mengumng
ikan/udang (Mulyono, 1980). Lebih lanjut dijelaskan bahwa trammel net
dioperasikan oleh dua orang tenaga kefa yang biasanya dioperasikan pada
kedalaman 3 - 60 meter.

Untuk membentuk kantong menurut Wudianto dkk (1986), dibutuhkan
daya lentur (elasticity) yang liﬁggi pada jaring lapisan bagian dalam (inner net)
sehingga ikan atau udang yang tertangkap tidak dapat melepaskan diri. Daya
lentur ini terjadi jika penggunaan benang berdiameter kedl pada bahan jaring
lapisan bagian dalam (inner net)

Fungsi inner net pada tmmmel nel adalah sebagai penjerat tangkapan
sedangkan outer net sebagai pengual inner net dan kerangka untuk terbentuknya
kantong pada trammel net sal inner net menjerat tangkapan (Puspito, 1987).
Selanjutnya dijelaskan bahwa ukuran outer net sangat mempengaruhi daya

tangkap dan kekuatan inner net.

Untuk penangkapan ‘an/udang dengan cam terbelit bahan benang

pembentuk jaring hams mempunyai sifat lembut dan tidak kaku. Bahan benang
rbuat dari serabut sintesis, diantaranya nylon (PA),
on (PP} Fnt}winflalmhol (PVA), sedangkan dar

ah sutera (Ayodhya, 1981).

yang demikian biasanya te
Polyster (PES), ?ul}rprﬂpjl
serabut alami yang baik adal

Menumt Siswanlo (1989
baik adalah bahan yang mempunyai sifat-gifat seperti : Bahan harus kuat, lemas,

visibilitas ren

), bahan jaring untuk membuat trammel net yang

: dah. Lebih lanjut dikatakan bahwa bahan vang
dan mempunyal




banyak digunakan untuk pembuatan trammel net adalah nylon, baik nylon
multifilament maupun monofilament,

Nasution dan Linting (1984) menyatakan bahwa nilai efisiensi trammel net
lebih tinggi dibandingkan dengan alal wejeniznya karena alat ini dapat menangkap
hampir semua jenis ikan dememal untuk berbagai ukuran, namun selektifitasnya

lebih kecil dibandingkan dengan alat-alat tersebut. .-




BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat
Penelitian im akan dilaksanakan padda bulan Desember 1997 s el 1608
[l:II{HSi P’EHE-I i.t LH.“ Eﬂia.[ﬂh pﬁmm l]ﬂ"-lai I}‘EEE TE “ E-'E:mg .Ej.waTeluk Eﬂ“,ET

Kecamalan Piturmpamia, Eabupaten Wajo.

Alat don Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
- Kapal penganghut
- Perahn sampan
- Perlengkapan selam
- Layangan air
- Termometer
- Buku identifikasi
- Timbangan 2 matriks
- 2 RivoaTrammel net (berukuran 25m x 1,70m)

Bahan yang digunakan dalpm penelitian ini adalah terumbu buatan dengan jenis
material beton dan ban bekas dengan model
model terumbu tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.

yang sama yailn piramid Konstruksi kedua




b Buatan Model Piramid dengan Material Betan
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(o
Metode Penelition

Dialom penelitian ini dilalaukan pengambilin snmpel menggmakan alat tangkap

el net packy getiap jenis wterial tenmil buatan yailn fernmbn buatan befon dan
iermmban bustan ban belas, Lekasi teimbu birton terletak i perairan pamai Telul: Bonz
echelah Timor Desa Tellesang, Wajo dengan jorak dwi pantai £ 200 meter dengan
Lol s ',r?-.mTq:-.n 3 - 5 meler, Tenmmbng fastan yang Larcini dari 2 (dun) jenis matorial
diterpatllza pazta peeaiesm pasic bethrper deegan jorsk anlara mssing-masing fernmbin
Vet & hiti 100 eder, Sedimekan paocsepatan alal tenghap trammel net padn t2rmbm
bl hepjaral 1 {satn) neler vang menshadap ke avah terombn boatan: seesra it
me linghar,

Sotplalt 2 (ihen) Deedan fermmbn Duaten diletakkan pada Tokasi nenelition dam
diperkirakan tehady diloni oleh beberapa erganisme vang dibanpkan, maka pemasangan alut
tenglzop trmang| net seoera dilalmkan. {engambilan F:ml!‘fﬂ dilalzmnakan sebanyak 16 kali
v kali seminzen) dengan mengganakan frammel nel pada selinp lokasi penelitian dengan
alat bant peralin sampan dan perlenakapad salam (masker dan snockel ),

Moo vane lortangkap akan diidentifikasikan dengan mengzumakan petunjuk Buls
Pordounan Pengenalan Sumber Perikmon Lant U (Sardjono. 1979). - Smnnel lerscbu
s.--.-l‘-1'lj1-|r|13.-:| ity dialpm el Lol dlan alror, Uitk iken yang bolun  depal

an et
diidestililino i labl-on prengaelan cementma dengan b
Bermesdin 175,

preameter Yang Diamati

) ¢ el ponelilien ini adnlal hosil frpelapan yang dilitung:
P or vme ¢lannndn e e
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Kecepatan arus dubanr berdasarkan rumus -
5

t

Do

V = Kecepalan ars {(in/dt)
]

= Jarak (m)
t = Waktu yang dibutuhkan wiuk menempuh jarak s (dt)

Analisis Data
Data hasil penelitian ini disnalisa dengan bantuan tabel dan gambar. Dimana data
tersebut terlebih dahulu divji normalitas, sedangkan untuk mengetabui perbandingan jumlah
hasil tangkapan pada terumbu buatan dilakikan pengujian menggunakan Uji-T (Sudjana,
1982).




HASIL DAN PEMBAHASAN

Deshripsi Alat

Trammel Net

Trammel net yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk empat persegi yang
terdliri dari tiga bagian lembaran jaring Dua lembaran lnar (out net) yang mengapit
lembaran dalam dengan ukuran mata jaring (mesh size) 9 cm, lembaran luar jaring inn
berfingsi sebagai pintu masuk bagi ikan. Satu lembaran dalam {in net) dengan ukuran swata
jaring (mesh size) 1,5 em, lembaran dalam ini berfungsi sebagai penjeral

Lembaran luar jaring ammnya menggunakan bahan nylon (polyamid) dengan nomor

benang 210 DJ/3. Pinggiran jaring bagian alas dan bawah menggunakan benang nomor 210

/.

Panjang jaring 1 {satu) piece 25 meter, dengan kedalaman jaring 1,70 m. Material

tali ris atas dan bawah terbuat dari polyethylene dengan diameter masing-misng 4 mm dan

2 nim. Type pintalan yakni type Z dan 5. K onstuksi jaring dapat kita lihat pada Gambar 1.

Material pelampung dari plastik berbenml silinder dengan tingai 2.2 em dan

diameter 3,7 cm. Mempuunyai Jubang pemasukan tali pelampung dengan diameter 0,9 cm.

: ' ! 50 em.
Jumlah pelampung 50 bugh tiap jering dengan jarak pemasangan antar pelampung 50 @
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Gambar 3, Disain Trammel Net Yang Dioperasikan [alam Penelitian

Keterangan : _
L. Pelampung 6. Jaring Bagian Luar
2. Tali Ris 7. Pemberal
3. Salvedge Alas §. Tali Pﬂmhe.rat
4. Tali Pelampuns g, Tali Ris Bawa
10, galvedge Ba wah

5. Jaring Bagian Dalam
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Matenal pemberat terbuat dari timah intan berbentuk oval sebanyak L350

buah tiap tkat dengan jarak pemasangan 11 -16 cm. Daya tengsclam 40 gram

perbuah dengan panjang perbuab 1.5 em dan lebar 0.1 cm. Posisi pelampung dan
pemberat dapat kita lihat pada gambar .

Rambu tanda yang digunakan berbentuk persegi panjang (jerigen) vang

terbuat dari plastik dengan wama vang berbeda yakni putih dan merah untuk tiap

vpe terumbu,

STV
L2 S S 77727

Gambar 4, Posisi Pelampung dan pemberat Pada Tali Ris Tmmmel Net,

Eﬁtem“g‘m :' ' : 4, Tah Pemhﬂmt
é‘ .]:F;:i Ris Atas s Tali Ris Bawah
I berat
3. Pelampung 6. Pem




Metode Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan pengambilan sampe! menggunakan alat tangkap
trammel nel pada sefiap jenis material terumbu buatan yaitu terumbu buatan beton dan
terumbu buatan ban bekas. Lokasi terumbu buatan terletak dj perairan pantai Teluk Bone
sebelah Timur Desa Tellesang Wajo dengan jarak dari pantai + 200 meter dengan
kedalaman perairan 3 - 5 meter. Terumbo buatan yvang terdiri dari 2 (dua) jenis material
ditempatkan pada perairan pasir berlumpur dengan jorak antara masing-masing terumbu
buatan sekilar 100 meter. Sedangkan penempatan alat tangkap trammel net pada terumbu
buatan berjarak 1 (satu) meter yang menghadap ke arsh terumbu buatan secara semi
melingkar.

Setelah 2 {(dua) bulan terumbu buatan diletakkan pada lokasi penelitian dan
diperkirakan telah dihuni oleh beberapa organisme yang diharapkan, maka pemasangan alat
tangkap trammel net segera dilakukan. Pengambilan sampel dilaksanakan sebanyak 16 kali
(2 kali seminggu) dengan menggunakan trammel net pada setiap lokasi penelition dengan
alat bantu perahu sampan dan perlengkapan selam (masker dan snockel).

kan yang tertangkap akan diidentifikasikan dengan menggunakan petunjuk Buku
Pedoman Pengenalan Sumber Perikanan Laut I (Sardjono, 1979). Sampel tersebut
selanjutnya dibitmg dalam safvan berat dan ekor. Untuk ikan yong belum dapal
diidentifikasi dilakukan pengawetan sementara dengan banlidy

formalin 4 %,

Parameter Yang Diamat

diamati pada penelitian ini adalah hasil tangkapan yang dihitung
e pada setiap jenis material terumbu bualan.

. bobol (gram) .
dﬂim‘n _l'u.l'ﬂlﬂh {Ekﬂ‘r} dan DO dﬁaucemﬂg"ﬂﬂ pnda lokasi Pﬂmlﬂlﬂﬂ

Parameter penunjang dalam penelitian ini adalah

S,
vang dititikberatkan pada sulu dan kecepatan




Terumbu tan

Terumbu buatan yang dingunakan dalam penelitian ini terdini dari 2 (Dua)
jenis material, yaitu terumbu buatan beton dan terumbu buatan ban bekas. Beton
dan ban bekas tersebut kemudian dirakit dengan model piramid dengan bantuan
tali polvethylene (PE) sebagai pengikat. Pembuatan terumbu buatan dengan
model piramid dipilih karena hasil dari model ini membentuk celah/lubang yang
cukup banvak. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hutomo (1989) dalam
Anshari (1995) bahwa prnsip dasar pembuatan terumbu buatan adalah
terbentuknva celah-celah atau lubang tempat perlindungan ikan dan biota laut
lainnya, serta pertimbangan fakior kestabilan desain dan konstruksi yang n:q}mp
baik.

Desain terumbu buaran model piramid yang dimkit tesebut dapat

diuraikan sebagai berikut :

L. Terumbu buatan jenis material beton; model piramid dengan jenis matenal

ini dimulai dengan membuat beton bujur sangkar dengan ukuran panjang

40 em: lebar 40 cm dan tinggi 40 cm, yang jumlahnya 9 (sembilan) buah.
H

Dari 9 (sembilan) beton bujur sangkar ini dibuat konstruksi terumbu

buatan model piramid yang digunakan selama penelitian disusun dalam
uatan

b k sebagai berkul; landasan atau dasar terumbu buatan disusun 3
entuk se

ma belon tersabut diikat/ditempatkan 3

(lima) buakh. kemudian diatas keh

ng mempakan [andasan kedua. Sclanjutnya sebagai
yal

t buah beton
. puﬂmk diatas ketiga beton tersebut

landasan terakhir sekaligus sebagal
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ditempatkan lagi sebuah beton bujur sangkar, sehingea terbentuk sebuah

konstruksi terumbu buatan model piramid yang kompak, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar |

Terumbu buatan jenis material ban bekas; model piramid dengan jenis
matenal ini dimulai dengan membentuk model-model piramid kecil dengan
masing-masing 4 (empat) buah ban dan jumlahnya § (delapan) unit. Dalam
hal ini setiap 3 (tiga) ban diikatkan pada scbuah ban pada lapis dasar,
model piramid kecil ini merupakan bentuk dagar dar terumbu buatan
model piramid. Konstruksi terumbu buatan model piramid yang digunakan
selama penelitian disusun sebagai berikut, landasan atau dasar terumbu
buatan disusun 4 (empat) buah piramid kecil dengan posisi 2 (dua) bans
dan 2 (dua) kolom. Kemudian diatas keempat pimmid diikatlkan 3 (tiga)
buah piramid kecil yang merupakan landasan kedua, selanjutnya sebagai
khir dan sekaligus sebagai puncak diatas ketiga piramid

landazan yang tera

tersebut, diikatkan lagi sebuah piramid kecil, sehingga terbentuk sebuah

konstruksi terumbu buatan model piramid yang kompak. Jumlzh ban

kezeluruhan yang digunakan adalah 32 (tigapuluh dua) buah, dengan

m belasg) buah pada Jandasan pertama, [2 (dua belas) buah

mpat) buah pada puncak terakhir. Untuk

rincian L6 (ena
pada landasan kedua dan 4 (€

lebih jelasnya dapal dilihat pada Gambar 2.
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Alat tangkap trammel net yang digunakan dalam pengambilan sampel
diletakkan disekitar terumbu buatan dengan jark | meter secara semi melinghar,
setelah terlingkar dengan baik diadakan pengusiran oleh para penyelam. Hal ini
dimaksudkan untuk memaksimalkan hasil tangkapan, kemudian dilakuian
pengangkatan jaring dengan cara mempenemukan kedua ujung jaring membentuk
kantong. Hasil tangkapan yang diperoleh dipisahkan-pisahkan menurit ﬁ'pc
werumbu karang buatan, kemudian dimasukkan ke dalam kantong sampel untuk

diidentifikasi, Posisi jaring saat penelitian dapat dilihat pada Gambar 5.

i Jaring Saat Penelitian
tau pengambilan sampel dilaksanakan

Gambar 5. Posis

Kegiatan operasi penangkapan @

pantu sampaf.

atifikasi dengan banty

gelanjutnya hasil tangkapan Yang

dengan menggunakan alat
an buku petunjuk dan alat-alat

diperoleh ditimbang dan diide

vang telah disiapkan.




net dioperasikan pada masing-masing jenis terumbu buatan, diperoleh hasil seperti pada
Tabel 1 dan 2.

Jenis ikan hasil tangkapan dari kedua jenis terumbu buatan selama penelilian adalah
18 (delapan belas) species, dimana jumlah species yang tertangkap dari masing-masing
malerial terumbu bustan umumnya relatif sama, yaitu 12 (dua belas) species pada terumbu
buatan beton dan 14 (empat belas) species pada terumbu buatan ban bekas. Jumlah ikan
yang lertangkap selama penelitian adalah 268 ekor dengan berat total hasil tangkapan
sebanyak 40.321 gram.

Ikan yang paling banyak tertangkap selama penelition memperlihatkan adanya
variasi species, tetapi secara keseluruhan dari kedua jenis terumbu buatan tersebut, tkan

Pija-pija (Acanthu rus nubilus) merupakan hasil tangkapan yang diperofeh.

Hasil tangkapan yang diperoleh pada jenis terumbu buatan beton adalah 140 ekor

dengan berat total 23,527 gram. Unstuk jelasnya jumlah jenis ikan hasil tangkapan trammiz]

net pada terumbu buatan beton dapat dilihat pada Tabel 1.
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Berdasarkan Tabel 1, pampak bahwa itkan Pya-pija (dcanthuris nubilus)

merupakan jenis ikan yang banyak tertangkap yaitu 26,43%, dengan tolal berat 5,140 gram.

dan ikan Kerapu Macan (Epinephelus fusputtaius) seria ikan Kerapu Lumpur

(Epinephelus tauvina) merupakan species ikan yang palinb kurang lertangkap 1,43%.

Demikian pula Berdasarkan berat hasil langkapan, ikan Pija-pija (dcanthurus

nubilus) adalah jenis hasil tangkapan yang memiliki berat yang terbesar (5.140 gram). Hal
yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan

ini disebabkan jumlah hasil tangkapan

species ikan yang lain. Lebih jelasnya dapat dilihat p

trammel net pada terumbu buatan beton (Gambar 6).

ada histogram berat hasil tangkapan
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(Gambar 6. Histogram Berat Hasil Tangkapan Trammel
Terumbu Buatan Beton Selama Penelitian.

Keterangan :

A. Kerapu Macan (Epinephelus fusguiiatis)
B. Kerapu Lumpur (E. tauving )

C. Sunuk (Cephalopolis lpepardus)
D Kakatua (Searus ghobbar)

E Kakatua (5. niger)

F. Galak Kagang (Naso hexacanthiis)
G. Matahari (Lethrinus nebolus)

H. Zebra (Acantiurus preperos)

[, Kepe-kepe (Chaetodon guentheri)
I. Pija-pija (Acanthuriis pubilng)

K. Beronang (Sigar#s javiis)

L. Beronang Kuning (& virgams)

Net Perjenis Ikan pada
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Hasil tangkapan yang diperoleh pada jenis terumby B e i

ekor dengan berat total 16.764 gram. Untuk lebil jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Jeuis, Jumlah, Beral, Frekuensi dan Komposisi Jenis Hasil tangkanan
Tramme| Net Pada Terumbu Buatan Ban Bekas Selama Penelitian

Ho. Jenis Jumiah Berat Frekuensi | Kespass

{Cram} Tends (4
1. | Eerapu Macan ribhunepetio Scemaltoti) 5 105 q 101
2 | Kempu Lumpur (Eghinepelus i ! 257 1 078
3. 1 Galak Farang (We kesarithed) 18 4 ] 1408
4 | Pakul Batw (Belisoprecs weokd mva) 3 aE3 3 39
5 | Kakatua (Frarcs phoblang ¥ i 5 7.03
6 | Kaksiua (S-ars niger) . =5 2 1.5
1. | Laheta (Pomsasonreus mel arnchir) 1 241 1 I.5
8. | Dennp-deang (Cleedimics fes i) 3 e ] 23
& | Pys-pijn (Aemntusrus mubadus =2 o 1] 25,00
W | Eepes Laut (Chalmon rosrarug F 4 1] . b3
L. | Beromang (Fearus v 18 ALy ] 1350
12 | Beromung Kurang (Frarus virpatus) = ihs i I3
B | Lingls (Frarue conal fralabhs) 2 2z I 1.
14, | Beronang Farang (Scars coralinuz) 3 34 L 2
Taotal [ 167 e

Tkan Pija-pija (deanthurus nubilus) merupakan jenis hasil tangkapan yang paling

banyak tertangkap yaitu 25,00 %, dengan berat total 3.886 gram. Sedangkan ikan Kerapu

N : .
Lumpur (Ephinepelus tauvina) merpakan jems ikan yang paling kurang tertangkap yai

0,78 %, dengan berat total 267 gram.

Berdasarkan berat hasil tangkapan ikan P
sil tangkapan yang terbesar (3.886 gram

jebih besar dibanding dengan

ija-pija (Acanthuius nubilus) adalah jenis

. ). Hal ini
hasil tangkapan yang memiliki berat ha

disebabkan karena jumlah hasil tangkapan yang diperoleh
ogram berat hasil tangkapan tramme!

g sama yang dilakukan
hasil tangkapan yang

Spesies lainnya. Lebih jelasaya dapat dilihat pada his

"
fet padka terumbuy buatan ban bekas (Gambar 7). Pada peos] i ¥

menunjukkan
oleh Anghari (1985) di Perairan Pulau Barrang LoP?

BAITyg
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Gambar 7, Histogram Berat Hasil Tangkapan Trammel Net Perjenis Tkan pada
Terumbu Buatan Ban Bekas Selama Penelitian.

[{E{Emng&“ ;
A. Kerapn Macan (Epinephelus fusgutiatus)
B. Kerapu Lumpur (E. fauvina)
C. Galak Karang (Naso hexacantiius)
D. Pakul Batu (Balistopus wnduiaius)
E. Kakatua (Scarus ghobban)
E. Kakawa (5. niger) .
(. Laheta (Pomacenieus melanochir)
H. Deang-deang (Chedinus fasciaius)
[. Pija-pija (Acanthurus nubilus)
1. Keper Laut (Chelman rostratis)
K. Beronang (§iganus javus)
L. Beronang Kuning (5. virgaius)
M. Lingkis (5. canaliculatus)
N. Beronang Karang (5. coraliniis)
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Total hasil tangkapan yang diperoleh selama penelitian untuk masing-masing

terumbu bualan yaitu 23.527 gram pada terumby buatan beton dan 16,794 gram pada

terumbu buatan ban bekas. Hal ini diakibatkan pada saat penelitian cuaca di perairan s —
cerah dan angin berliup lambul, schingga menunjang jalannya operasi penan shapan
Keberhasilan kegiatan penangkapan dengan menggunakan alat tangkap trammel net sangat
dipengaruhi oleh arus dan angin, posisi trammel net dapat memanjang/zig-zag dengan
maksud menghadang tkan/udang, atan dapat pula dioperasikan denga posisi melingkar/semi
melingkar dengan tujuan mengurung ikan/udang (Mulyono, 1980),

Hasil penelitian mennnjukkan bahwa ikan yang tertangkap selama penelitian adalah
Jenis ikan karane. Hal ini disebabkan karena tujuan utama pembuatan terumbu karang buatan
adalah untuk mengganti fingsi dari terumbu karang yang sebenarnya yang telah mengalami
kerusakan/kehilangan fingsi, Sementara itu, kelimpahan organisme di habitat terumbu
buatan ini tidak terlepas dari fingsinya sebagai tempat tinggal dan berlindung, dimana

erumbu buatan memberikan agregasi yang kuat untuk mengumpulkan ikan supaya tinggal

didﬂhmm“l"ﬂ sekaligus memberikan perlindungan. Dengan lnbang atan celah yang culup

i ik kehadi
Memungkinkan ikan untuk menetap. Keberadaan organisme penempel menarik kehachran

. - ' diakan
tkan yang membutuhkan makanan darinya. Selain ifu terumbu buatan juga menyedi

Malkan i Plankton yang terbawa
an melalui fungsinya sebagai perangkap organisme plankton-

lean-i i ikan-tkan kecil im
M dan melewati terumbu  akan dimakan oleh ikan-ikan kecil dan 1

- a
"erpakan sumber makanan bagi ikan-ikan yans uluranty
menyebabkan prganisme karang yang

jebih besar, Jadi dengan

kﬁtﬁﬁﬁdiﬁm mang, perlin&lmgﬂﬂ dan makanan ini

hldllp didﬂ]mm“’p& ﬂlilﬂ.lp m&limpﬂh




Berdasarkan pada perhitungan, terdapat perbedaan jumlah hasil tangkapan yang
diperoleh. Perbedaan ini tidak terlepas dari adanya bahan dan material yang berbeda pada
kecia unil terumbu buatan tersebut. Pada hasil perhitungan uji stafistik, diperoleh hasil
yang "berbeda nyata”, disebabkan karena pada terumbu buatan beton proses organisme
penempel lebih banyak dan cepat dibandingkan dengan terumbu bualan ban bekas yang
berfimgsi untuk memicu khadiran ikan yang membutuhkan makanan darinya Selain pada
jerumbu buatan beton lubang/celah lebih bamyak pada terumbu buatan ban bekas yang
berfingsi sebagai tempat ikan untuk menetap. Dengan komposisi jenis ikan yang terbesar
vailu ikan Pija-pija (dcanthurus nuhilus) 2643 % dengan berat total 5,140 gram, ikan
Kerapu Macan (Ephinephelus fusguttatus) dan ikan Kerspu Lumpur (Ephinephelus
tauvina) merupakan ikan yang memililki komposisi jenis terkecil yaitu 143 %% dengan berat
total 4,97 gram dan 7,39 gram pada terumbu buatan beton. Pada terumbu buatan ban bekas
adalah 25,00 % dengan berat total 3,886 gram, pada species ikan yang sama yaitu tkan
Pija-pija (Acanthurus nubilus). Sedangkan yang terkecil adalah ikan Kerapu Lumpur

(Ephinephelus tauvi na) yaitu 0,78 % dengan berat total 2,67 gram.

Kecepatan Arus dan Suho
Pengulouran kondisi oceanografi lokasi penelitian dilakuln getelah alat langkap
rammel net ditempatkan pada posisi yang dikehendaki. Dimana penguloaran ini dilakukan
pada setiap pengambilan sampel. Kondisi oceanografi yang diudaur dititik beratkan pada
kecepatan arus dan v, Unihule faktor kedalaman perairan, penguluran hanya dilakukan
pada penurunan saal terumbu buatan. Untuk pengamalan kondisi cuaca dilakukan mengingat
faltor ini merupakan salah gatn faktor yang culup banyak mempenganhi kondisi perairan,

___ﬂ-_-_-—._-=__ -



Berdasarkan Tabel 3, hasil pengukuran kecepatan arus yang ada selama penelitian
berkisar antara 0,024 - 0,048 m/detik. Namun kecepatan arus ini tidak terlalu banyak
mempengaruhi terumbu buatan dan alat tangkap yang digunakan. Hal i terbukii dengan
posisi terumbn buatan tidak mengalami pergeseran tempat seria hasi] tangkapan yang letap
ada untik tiap trip pengambilan sampel. Bahkan dengan kecepatan arus imi, pertumbuhan
organisme karang culup optimal. Terbukti dengan banyaknya organisme karang menempel
pada unit terumbu buatan.

Dihubungakan dengan keberadaan sumberdaya perairan (berbagai spesies ikan),
arus dalam hal ini kecepatan arus merupakan faktor penunjang yang memungkinkan terumbu
buatan menjadi tempat penyedia makanan bagi organisme perairan. Walau dengan kisaran
kecepatan yang relatif kecil lersebut, tetapi culmp menunjang dalam memperlancar
distribusi makanan menuju unit terumbu buatan. Jadi kecepatan arus disekitar terumbu
buatan tidak boleh nol. Sebagaimana Nybakken (1982), bahwa salah satu faktor yang perlu

diperhatikan dalam penempatan terumbu buatan adalah kecepatan arus tidak boleh nol.

Berdasarkun Tabel 3, hasil pengukuran suhu selama penelitian berkisar antara 28 -
31 *C, Kisaran suhu ini, merupakan kisaran yang baik untuk pertumbubzn organisnie karang.
Sebagaimana pendapal yang dikemukankan oleh Nontj {1987), bahwa kisaran suhy unhik
pertumbuhan organisme karang adalah 25 - 35 °C. Terbukti, salah-saim organisme karang
yang tumbuh dengan subur adalah organisme yang menempe| pada unit-unit terumbu buatan.
Keberadaan organisme ini memicu kedatangan organisme yang dimanfaaatkan sebagal
symber malanan. K eberadaan sumberdaya perairai (ikan), juga tidak ter]epas dari kisaran

sulm optimum bagi altifilas metabolisme dan reproduksi setiap gpecies ikan tersebut.
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= % il
Tabel 3. Hasil Penguburan Kecepatan Arus dan Subu Selama Penelitian, mﬁn”ﬂ
TRIP Hasil Pengukuran .
Kecepatan Arus (m/delik) Suhu (* C)
1 0,033 30
n 0,028 29
m 0,031 29
v 0,023 30
v 0,030 28
V1 0,048 3
VIl 0,033 30
VI 0,030 29
> 0,024 30
¥ 0,034 3l
¥1 0,034 30
11 0,039 29
Il 0,029 i
VIV 0,032 30
v 0,031 3
N1 0,030 29

K edalaman perairan tempat kedua unit terumbu buatan di lokasi penelition adalah

berkisar antara 3 - 5 meler. Faktor kedalaman merupakan galah satu fakior yang periu

an. Karena faktor ini merupakan

mendapat perhatias dalam penempatan unit terumbu buat

salah satu faktor yang memp
dilemulcan  oleh Nybakken (1982), bahwa kedalaman perairan untuk pertumbuhan

g tidak lebih dari 25 meter. Hal im erat kaitannya dengan peristiwa

engaruhi perfumbuhan organisme karang. Sebagaimana yang

organisme karan
buatan yang menyediakan habitat bagl organisme fotosintetik (alga),

rumbi karang buatan membuat pertumbuhan organisme

fotosintesis. Terumbu

dimana ketersediasan nutrien di te

ntetilc tersebul culup bail. Sehingea peran alga gebagai filter penyerapan C(y dalam

kesuburan perairan juga telap terjaga.

fotos

proses fotosintesis tetap berjalan,




KESIMPULAN DAN SARAN Uy sl

Kesimpulan
Berdasakan hasil penelitian, dapat digimpullzan beberapa hal sebagai berikut :
. _Jumlah jenis hasil tanglkapan dari kedua terumbu buatan selama penelitian
sehanyak 18 species, jumlah ikan 268 ekor, dengan berat total 40.321 gram.
- Hasil tangkapan yang diperoleh dari kedua jenis terumbu buatan yaitu pada

material terumbu buatan beton dan terumbu buatan ban bekas “herbeda nyata”,

diinana hasil tanglapan yang diperoleh pada jenis material terumbu buatan

beton lebil besar dibanding dengan hasil tangkapan pada jenis terumbu buatan

ban bekas.

Saran

i ——

Untuk mendapal jenis material yang efeldif dan efisien gebagai bahan terumbu

buatan, maka perlu dilaloukan sua penelitian yang Jangsung menggnnakan beberapa jenis

material yang ada, geperti ban, pambu, beton dan besk.
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